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Abstrak. Penelitian ini mengkaji apakah Money Attitude
membentuk perilaku keuangan serta meneliti peran moderasi
Celebrity Trustworthiness dalam pengaruh edukator finansial,
dengan fokus pada Felicia Putri Tjiasaka. Pendekatan
kuantitatif digunakan dengan mengumpulkan data survei dari
responden yang dipilih. Analisis data dilakukan menggunakan
uji statistik untuk mengukur signifikansi hubungan antar variabel.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa Money Attitude
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, di mana

sikap yang lebih positif terhadap uang meningkatkan
pengambilan keputusan finansial. Selain itu, Celebrity
Trustworthiness memperkuat hubungan ini, menunjukkan

bahwa kepercayaan terhadap edukator finansial seperti Felicia
Putri Tjiasaka semakin memperkuat dampak Money Attitude
terhadap perilaku keuangan. Temuan ini menegaskan
pentingnya literasi keuangan dan peran edukator finansial yang
kredibel dalam membentuk pengelolaan keuangan yang lebih
bertanggung jawab. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi faktor moderasi lain, seperti literasi keuangan
dan pengaruh sosial.

Abstract. This study examines whether Money Attitude shapes
financial behavior and investigates the moderating role of
Celebrity Trustworthiness in the influence of financial educators,
focusing on Felicia Putri Tjiasaka. A quantitative approach was
employed, collecting survey data from selected respondents.
Statistical tests were used to determine the significance of
relationships between variables. The findings indicate that
Money Attitude significantly influences financial behavior, where
a more positive attitude toward money enhances financial
decision-making. Furthermore, Celebrity  Trustworthiness
strengthens this relationship, implying that trust in financial
educators like Felicia Putri Tjiasaka reinforces the impact of
Money Attitude on financial behavior. These results highlight
the importance of financial literacy and the role of credible
financial educators in shaping responsible financial decision-
making. Future research is encouraged to explore other
moderating factors, such as financial literacy and social
influences.
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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor keuangan telah mengubah cara individu mengelola
keuangannya, terutama melalui perkembangan teknologi finansial (fintech), perbankan digital
(mobile banking), dan sistem pembayaran elektronik (digital payment) (Surachman et al., 2015).
Kemajuan ini telah meningkatkan efisiensi transaksi keuangan, mempercepat akses terhadap
layanan keuangan, serta mengurangi ketergantungan pada sistem perbankan konvensional
(Pratama et al., 2025). Fintech memfasilitasi pengelolaan keuangan dan berperan penting
dalam inovasi produk serta layanan keuangan. Perkembangannya secara signifikan
berkontribusi terhadap penciptaan produk keuangan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
spesifik pengguna. Sebagai contoh, fintech telah mendorong hadirnya solusi keuangan yang
lebih fleksibel dan terpersonalisasi, seperti rekening tabungan yang dapat disesuaikan serta
instrumen investasi yang dirancang berdasarkan tujuan finansial individu, sedangkan mobile
banking menyediakan kemudahan dalam mengakses rekening serta melakukan transaksi
kapan saja dan di mana saja (Kurniawan et al., 2024; Rukiah, 2023). Selain itu, digital payment
telah mendorong pergeseran dari penggunaan uang tunai ke transaksi non-tunai, yang semakin
diperkuat oleh integrasi dengan ekosistem e-commerce dan layanan keuangan digital lainnya.
Perubahan ini tidak hanya mempermudah transaksi keuangan tetapi juga menciptakan
tantangan baru yang menuntut individu untuk memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
pengelolaan keuangan mereka.

Di tengah perkembangan ini, literasi keuangan menjadi faktor krusial dalam memastikan
bahwa individu dapat mengelola keuangan pribadinya secara optimal (Fauzi et al., 2024). Oleh
karena itu, literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman tentang konsep dasar
keuangan, tetapi juga kemampuan dalam mengambil keputusan finansial yang bijak
berdasarkan informasi yang tersedia. Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi
cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola pendapatan, mengendalikan
pengeluaran, serta mengambil keputusan investasi secara lebih rasional dan terinformasi
(Kartini & Mashudi, 2022). Namun, pada era digital ini, inovasi digital dalam keuangan telah
menyebabkan lonjakan instrumen keuangan yang kompleks dan inovatif, termasuk dompet
digital, cryptocurrency, peer-to-peer lending, dan robo-advisor (Choung et al., 2023). Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi semakin penting agar individu tidak hanya
mampu memanfaatkan layanan digital secara maksimal, tetapi juga dapat menghindari risiko
yang mungkin timbul.

Pengelolaan keuangan pribadi menjadi aspek yang semakin penting dalam era digital, di
mana akses terhadap informasi finansial semakin mudah diperoleh. Pengelolaan keuangan
pribadi didefinisikan sebagai kemampuan dan perilaku individu dalam menyusun perencanaan,
mendistribusikan anggaran, melakukan audit, mengatur, mengawasi, memperoleh, serta
menyimpan dana keuangan dalam aktivitas sehari-hari (Asih & Khafid, 2020). Individu yang
memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengelola keuangan dengan lebih
optimal, termasuk dalam pengambilan keputusan investasi dan konsumsi (Reynaldi & Mulyati,
2024). Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan adalah money
attitude, yaitu cara individu dalam mengelola keuangan, yang pada gilirannya memengaruhi
pola penggunaan uang seseorang (Harnish et al., 2018; Shih & Ke, 2013). Beberapa studi
sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan sikap yang lebih positif terhadap uang
cenderung memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan pribadi yang lebih sehat (Dewi &
Rochmawati, 2020; Herry & Dewi, 2024; Kumalasari & Anwar, 2022; Mariza Syafitri & Santi,
2017).

Dalam konteks digitalisasi informasi, kehadiran financial content creator menjadi semakin
signifikan dalam memengaruhi perilaku keuangan individu. Para content creator ini memberikan
edukasi keuangan melalui berbagai platform, seperti YouTube, TikTok, dan Instagram.
Pandangan individu mengenai kredibilitas dan kepercayaan terhadap sumber informasi
keuangan turut memengaruhi cara mereka menerima serta merespons edukasi keuangan yang
disajikan oleh content creator. Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah celebrity
trustworthiness, yaitu pandangan konsumen mengenai tingkat integritas, kejujuran, dan
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kredibilitas seorang selebriti yang berperan sebagai pendukung merek (Yang, 2010). Beberapa
studi sebelumnya menyebutkan bahwa celebrity trustworthiness mempengaruhi pengambilan
keputusan konsumen (Djafarova & Rushworth, 2017a; Huang & Christanto, 2024; Lou & Yuan,
2019; Thomas & Johnson, 2019).

Namun, hingga saat ini, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang meneliti peran
kepercayaan terhadap content creator dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara
money attitude dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi. Oleh karena itu, studi ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan memasukkan celebrity trustworthiness
sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
psikologis individu dalam mengelola keuangan, tetapi juga pada pengaruh figur publik yang
menjadi sumber informasi keuangan bagi masyarakat.

Fenomena meningkatnya jumlah financial content creator dan pengaruh mereka terhadap
perilaku keuangan masyarakat menjadi latar belakang yang mendasari penelitian ini. Dalam hal
ini, Felicia Putri Tjiasaka merupakan salah satu content creator yang dikenal memiliki
kemampuan dalam bidang edukasi keuangan. Dengan latar belakang sebagai praktisi di
industri keuangan, Felicia Putri Tjiasaka sering memberikan wawasan terkait pengelolaan
keuangan pribadi, investasi, dan perencanaan keuangan melalui berbagai platform digital.
Keberadaannya sebagai figur publik yang memiliki pengaruh signifikan dalam ranah edukasi
keuangan menjadikannya sebagai objek studi yang relevan dalam penelitian ini. Penelitian ini
akan mengeksplorasi sejauh mana pengaruh kredibilitas Felicia Putri Tjiasaka dalam
membentuk perilaku pengelolaan keuangan individu, khususnya dengan moderasi celebrity
tfrustworthiness.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana money attitude memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan pribadi serta apakah celebrity frustworthiness dari seorang
influencer keuangan dapat memperkuat atau melemahkan hubungan tersebut. Dengan
menggabungkan perspektif money attitude, celebrity trustworthiness, dan perilaku pengelolaan
keuangan pribadi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian
literasi keuangan dan pemasaran digital. Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatannya
yang mengintegrasikan aspek psikologis individu dalam mengelola keuangan dengan faktor
eksternal berupa pengaruh dari content creator keuangan yang kredibel. Pendekatan ini akan
memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai faktor-faktor yang membentuk
kebiasaan keuangan individu di era digital. Pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang
lebih holistik mengenai faktor-faktor yang membentuk kebiasaan keuangan individu di era
digital.

Secara teoritis, penelitian ini akan berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang
peran influencer dalam edukasi keuangan, khususnya dalam perspektif celebrity
tfrustworthiness sebagai variabel moderasi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi individu dalam memilih sumber edukasi keuangan yang kredibel
dan bagi para content creator dalam meningkatkan efektivitas pesan finansial yang mereka
sampaikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi,
praktisi keuangan, dan masyarakat umum dalam memahami peran edukator keuangan dalam
membentuk kebiasaan finansial individu.

B. KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Money Attitude terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi

Dari sudut pandang perilaku, sikap dapat dipahami sebagai evaluasi afektif atau emosional
terhadap individu, objek, atau peristiwa, yang berpotensi mendorong respons positif maupun
negatif (Barki & Hartwick, 1994; Castro-Gonzalez et al., 2020). Amanah et al. (2016)
mendefinisikan sikap sebagai ukuran dari pola pikir, penilaian, dan opini seseorang terhadap
suatu aspek dalam kehidupan. Lebih lanjut, sikap terhadap uang diartikan sebagai pandangan
individu mengenai uang berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya (Taneja, 2012). Dewi
dan Rochmawati (2020) berpendapat bahwa cara seseorang memandang uang akan
memengaruhi tindakannya, di mana pemikiran positif cenderung mendorong pengelolaan
keuangan yang lebih baik, sementara pemikiran negatif dapat berakibat sebaliknya. Dengan
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demikian, sikap terhadap uang mencerminkan perilaku individu dalam mengatur keuangan,
yang pada akhirnya menentukan bagaimana seseorang menggunakan uang (Harnish et al.,
2018; Shih & Ke, 2013).

Goyal et al. (2022) mengemukakan bahwa perilaku pengelolaan keuangan pribadi terdiri dari
berbagai aspek, termasuk konsumsi, pengelolaan arus kas, tabungan dan investasi,
manajemen kredit, serta perlindungan melalui asuransi. Sementara itu, Asih dan Khafid (2020)
mendefinisikan konsep ini sebagai kombinasi keterampilan dan sikap individu dalam
merencanakan, mengalokasikan anggaran, mengaudit, mengelola, mengendalikan, mencari,
serta menyimpan dana keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, individu dengan
perilaku pengelolaan keuangan pribadi yang baik mampu mengontrol keuangannya secara
efektif guna menjaga stabilitas finansial serta menghindari permasalahan yang signifikan.
Mereka cenderung melakukan perencanaan anggaran secara sistematis, mengelola
pengeluaran dengan bijak, serta memantau kondisi keuangan untuk memastikan
keseimbangan dan keberlanjutan finansial.

Studi penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sikap terhadap uang dapat memengaruhi
berbagai perilaku finansial individu, seperti studi yang dilakukan oleh Mariza Syafitri dan Santi
(2017) mengemukakan bahwa money attitude memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program sarjana dan pascasarjana di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bengkulu. Dewi dan Rochmawati (2020), yang
menunjukkan bahwa money attitude memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi di
Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Selain itu, studi yang dilakukan oleh Kumalasari dan
Anwar (2022) mengungkapkan bahwa money attitude secara positif dan signifikan
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa Universitas
Pembangunan Nasional (UPN) "Veteran" Jawa Timur. Herry dan Dewi (2024) juga menemukan
bahwa sikap terhadap uang berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan di kalangan
individu yang beragama Katolik. Berdasarkan temuan empiris tersebut, hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis 1: Money attitude berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pribadi

Celebrity Trustworthiness memoderasi Money Attitude terhadap Perilaku Keuangan
Pribadi

Silvera dan Austad (2004) mendeskripsikan kepercayaan sebagai tingkat keyakinan umum
terhadap seorang endorser, sedangkan Yang (2010) mendefinisikan celebrity trustworthiness
sebagai persepsi konsumen terhadap integritas, kejujuran, serta kredibilitas dari seorang
selebriti yang berperan sebagai endorser. Kredibilitas dan keaslian endorser memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan tingkat kepercayaan yang diberikan oleh audiens (Saldanha
et al., 2018), di mana konsumen cenderung menaruh keyakinan tertentu terhadap selebriti yang
terlibat dalam aktivitas promosi (Kumar & Tripathi, 2019). Beberapa faktor dapat mempengaruhi
tingkat kepercayaan konsumen, termasuk rekam jejak profesional selebriti, konsistensi dalam
membangun citra publik, serta kesesuaian nilai antara selebriti dan produk yang diendorsenya.

Dalam konteks komunikasi pemasaran, kepercayaan memainkan peran krusial dalam
menentukan efektivitas penyampaian pesan. Studi seminal yang dilakukan oleh Hovland dan
Weiss (1952) menunjukkan bahwa individu lebih cenderung mengubah pandangan mereka
sesuai dengan pesan yang disampaikan apabila informasi tersebut berasal dari sumber yang
dianggap memiliki kredibilitas tinggi, dibandingkan dengan sumber yang memiliki tingkat
kepercayaan lebih rendah. Temuan ini menegaskan bahwa celebrity trustworthiness tidak
hanya berkontribusi terhadap persepsi terhadap endorser itu sendiri, tetapi juga memengaruhi
cara audiens menerima, memproses, dan merespons pesan pemasaran yang disampaikan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh celebrity trustworthiness
dalam pengambilan keputusan konsumen. Pada studi penelitian yang dilakukan oleh Djafarova
dan Rushworth (2017) mengungkapkan bahwa influencer instagram yang dapat dipercaya dan
kredibel berpengaruh terhadap perlaku pembelian pada perempuan muda. Selanjutnya,
penelitian Lou dan Yuan (2019) menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap influencer secara
positif mempengaruhi tingkat kepercayaan pengikut terhadap promosi konten berbayar.
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Kemudian, studi Thomas dan Johnson (2019) juga menjelaskan bagaimana celebrity
trustworthiness mempengaruhi niat pembelian pada produk perhiasan. Selain itu, eksplorasi
moderasi celebrity trustworthiness pada perilaku konsumen telah dilakukan oleh Baber et al.
(2024), yang menunjukkan kepercayaan terhadap selebriti berperan sebagai moderator
signifikan dalam hubungan antara performance expectancy, hedonic motivation, habit, dan
social influence terhadap niat perilaku.

Dalam perspektif penelitian ini, celebrity frustworthiness diasumsikan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara money attitude dan perilaku keuangan pribadi. Individu
dengan sikap positif terhadap uang cenderung memiliki kebiasaan keuangan yang lebih baik,
namun pengaruh ini dapat diperkuat atau dilemahkan oleh tingkat kepercayaan mereka
terhadap edukator keuangan yang diikuti. Celebrity trustworthiness berpotensi menjadi faktor
yang memperkuat keyakinan individu terhadap informasi keuangan yang diperoleh, sehingga
meningkatkan kemungkinan adopsi perilaku pengelolaan keuangan yang lebih baik. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengeksplorasi sejauh mana celebrity trustworthiness dapat
memperkuat atau melemahkan hubungan antara money attitude dan perilaku keuangan pribadi
dalam konteks digital. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2: Celebrity Trustworthiness memoderasi Money Attitude terhadap Perilaku
Keuangan Pribadi

C. METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji
hubungan kausal antara variabel yang dianalisis. Pendekatan eksplanatori diterapkan untuk
menjelaskan peran masing-masing variabel serta dinamika hubungan antara variabel
independen, moderasi, dan dependen dalam model penelitian (Suliyanto, 2018). Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh
dari sumber-sumber yang relevan, termasuk jurnal ilmiah dan literatur akademik yang
mendukung penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner dengan skala Likert,
yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Selain itu, metode observasi dan
dokumentasi juga digunakan untuk meningkatkan akurasi data. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3.0. Analisis ini mencakup dua tahap utama, yaitu uji outer model
untuk menilai validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji inner model untuk mengevaluasi
hubungan antar variabel melalui pengujian R-Square dan penguijian hipotesis.

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel utama: variabel independen, variabel moderasi,
dan variabel dependen. Money Attitude berperan sebagai variabel independen, sedangkan
Pengelolaan Keuangan Pribadi bertindak sebagai variabel dependen. Sementara itu, Celebrity
Trustworthiness berfungsi sebagai variabel moderasi yang mengevaluasi sejauh mana
hubungan antara Money Attitude dan Pengelolaan Keuangan Pribadi mengalami perubahan.
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari berbagai studi terdahulu yang
disesuaikan dengan konteks penelitian saat ini (Dewi & Rochmawati, 2020; Shih & Ke, 2013).
Pengukuran variabel dilakukan dengan memastikan validitas dan reliabilitasnya melalui analisis
loading factor, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, serta Cronbach’s
Alpha. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
dalam mengenai hubungan antara variabel yang dikaji.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Validitas
Tabel 1. Nilai Loading Factor
Variabel Indikator Loading Factor P-Values
Money Attitude MA.1 0,938 0,000
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MA.2 0,948 0,000
MA.3 0,922 0,000
MA.4 0,937 0,000
Celebrity CTA1 0,892 0,000
Trustworthiness CT.2 0,949 0,000
CT.3 0,937 0,000
CT4 0,941 0,000
Money Attitude*
Celebrity MA*CT 2,182 0,000
Trustworthiness
Pengelolaan PKP.1 0,914 0,000
P PKP2 o o
PKP.3 0,934 0,000
PKP.4 0,940 0,000

Sumber: Output SmartPLS 3.0 Data Primer Diolah (2025)

Hasil analisis yang dilakukan menggunakan SmartPLS 3.0 menunjukkan bahwa nilai Outer
Loading telah memenuhi kriteria validitas konvergen, dengan loading factor yang melebihi
ambang batas 0,5 serta nilai p-value yang berada di bawah 0,05. Temuan ini menegaskan
bahwa setiap indikator yang digunakan dalam pengukuran variabel memiliki tingkat validitas
yang memadai, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan.

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Money Attitude (X) 0,877
Celebrity Trustworthiness (Z) 0,865
Pengelolaan Keuangan 0,871

Pribadi (Y)
Sumber: Output SmartPLS 3.0 Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 2, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan angka di atas 0,5. Karena seluruh variabel
memiliki nilai AVE yang melebihi batas minimum 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing variabel telah memenubhi kriteria validitas yang ditetapkan.

Uji Reliabilitas
Evaluasi reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan dua pendekatan utama,

yakni Composite Reliability dan Cronbach's Alpha, yang diterapkan pada kumpulan indikator
yang merepresentasikan masing-masing konstruk.

Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Money Attitude (X) 0,966 0,953
Celebrity Trustworthiness (Z) 0,962 0,948
Money Attitude*Celebrity 1.000 1,000
Trustworthiness ’
Pengelolaan Keuangan 0964 0,951

Pribadi (Y)
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Sumber: Output SmartPLS 3.0 Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha untuk
seluruh variabel penelitian menunjukkan angka di atas 0,6. Temuan ini mengindikasikan bahwa
setiap variabel telah memenuhi standar reliabilitas yang ditetapkan.

Evaluasi Model Struktural (Innter Model)

CE Cr.2 13 T4

B i
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Celebrity \

Trustworthines 0.253
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Gambar 1. Model Hubungan
Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel Nilai R-Square
Pengelolaan Keuangan
Pribadi (Y) 0,949

Sumber: Output SmartPLS 3.0 Data Primer Diolah (2025)

Tabel 4 menunjukan nilai R-Square pada Pengelolaan Keuangan Pribadi dengan model jalur
dengan menggunakan variabel moderasi adalah sebesar 0,949. Dengan demikian dapat
diindikasikan bahwa kemampuan variabel Money Attitude, Celebrity Trustworthiness, dan
Money Attitude*Celebrity Trustworthiness (interaksi antara Money Attitude dengan Celebrity
Trustworthiness) dalam menjelaskan pengelolaan keuangan pribadi adalah 95%, sementara itu,
5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Menurut
Ghozali (2014), model dengan nilai R-Square sebesar 0,75 dikategorikan sebagai model yang
kuat. Jika nilai R-Square mencapai 0,50, maka model tersebut tergolong moderat, sedangkan
nilai 0,25 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kelemahan yang tinggi. Oleh sebab itu,
model dalam penelitian ini tergolong kuat.

Ujl Hipotesis

Table 5. Hasil T-Statistic Path Coefficient
Variabel Original Sample T-Statistic P-Values
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Money Attitude (X) 0,877 6,052 0,000

Money Attitude*Celebrity i
Trustworthiness (X*Y) 0,071 3,518 0,000

Sumber: Output SmartPLS 3.0 Data Primer Diolah (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Money Attitude memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi, sebagaimana dibuktikan oleh nilai T-hitung sebesar
6,052 yang melebihi nilai T-tabel 1,660. Selain itu, nilai P-Values sebesar 0,000 menunjukkan
tingkat signifikansi yang berada di bawah ambang batas 0,05. Hubungan antara kedua variabel
bersifat positif, dengan nilai original sample sebesar 0,877, yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi Money Attitude, semakin baik pula pengelolaan keuangan pribadi.

Lebih lanjut, interaksi antara Money Attitude dan Celebrity Trustworthiness terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai T-hitung sebesar 3,518, yang lebih besar dibandingkan nilai T-tabel 1,660,
serta P-Values sebesar 0,000 yang berada di bawah 0,05. Namun, hubungan yang terbentuk
bersifat negatif, yang tercermin dari nilai original sample sebesar -0,071. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika Celebrity Trustworthiness berperan sebagai variabel moderasi, pengaruh Money
Attitude terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi justru cenderung menurun.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Money Attitude berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-hitung sebesar 6,052, yang
melebihi nilai T-tabel 1,660, serta P-Values sebesar 0,000 yang berada di bawah batas
signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin positif sikap seseorang terhadap
uang, semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan pribadinya. Selain itu,
hubungan antara Money Attitude dan Pengelolaan Keuangan Pribadi bersifat positif,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,877. Hal ini berarti individu yang
memiliki pandangan lebih terstruktur, bijaksana, dan bertanggung jawab terhadap uang
cenderung lebih efektif dalam mengelola keuangannya. Hasil ini memperkuat konsep bahwa
pola pikir dan sikap seseorang terhadap uang memiliki peran penting dalam proses
pengambilan keputusan finansial. Oleh karena itu, memahami sikap terhadap uang dapat
membantu individu dalam merancang strategi pengelolaan keuangan yang lebih optimal dan
berkelanjutan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Mariza Syafitri & Santi
(2017); Kumalasari & Anwar (2022); Praditya & Kardiyem (2023) dan penelitian yang dilakukan
oleh Dewi & Rochmawati (2020) yang menemukan bahwa orang yang memiliki pandangan
lebih positif terhadap uang biasanya lebih cenderung untuk menerapkan kebiasaan
pengelolaan keuangan pribadi yang lebih baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara Money Attitude dan Celebrity
Trustworthiness berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai T-hitung sebesar 3,518 yang lebih besar dari T-tabel 1,660, serta nilai P-
Values sebesar 0,000 yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Meskipun interaksi ini
signifikan, hubungan yang terbentuk bersifat negatif, sebagaimana tercermin dari nilai original
sample sebesar -0,071. Mengindikasikan bahwa, seseorang yang sangat mempercayai
seorang influencer keuangan, semakin besar kemungkinan mereka mengadopsi strategi
keuangan yang dipromosikan oleh celebrity tersebut tanpa mempertimbangkan konteks
personalnya sendiri, maka efek Money Attitude terhadap pengelolaan keuangan menjadi
semakin kuat, tetapi dalam arah yang negatif. Artinya, individu dengan Money Attitude yang
cenderung mengadopsi strategi selebriti akan semakin terdorong untuk mengambil keputusan
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keuangan tanpa mempertimbangkan konteks personalnya sendiri, sehingga pengelolaan
keuangannya semakin buruk. Lebih lanjut, merujuk pada Tabel 4, nilai R-Square sebesar 0,949
menunjukkan bahwa Celebrity Trustworthiness sebagai variabel moderasi memiliki kontribusi
yang kuat dalam menjelaskan Pengelolaan Keuangan Pribadi. Dengan demikian, Celebrity
Trustworthiness berperan sebagai variabel moderasi yang secara signifikan memperkuat
hubungan antara Money Attitude dan Pengelolaan Keuangan Pribadi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun sikap seseorang terhadap uang memiliki peran penting
dalam pengelolaan keuangan, faktor eksternal seperti kepercayaan terhadap figur publik dapat
memoderasi hubungan tersebut secara negatif. Hal ini dapat terjadi ketika individu terlalu
bergantung pada informasi atau rekomendasi dari selebriti tanpa mempertimbangkan aspek
rasional dalam pengambilan keputusan keuangan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Djafarova & Rushworth (2017), yang menyatakan bahwa selebriti,
termasuk blogger, influencer YouTube, serta figur instafamous, memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku konsumsi individu. Para responden dalam penelitian tersebut menganggap
bahwa figur-figur publik yang lebih modern ini lebih kredibel dan lebih mudah untuk
dihubungkan dibandingkan selebriti konvensional. Dalam konteks ini, kepercayaan berlebihan
terhadap figur publik dalam aspek keuangan dapat menyebabkan individu mengadopsi
keputusan finansial yang kurang rasional atau kurang sesuai dengan kondisi ekonomi mereka.
Oleh karena itu, penting bagi individu untuk meningkatkan literasi keuangan agar mampu
mengelola keuangannya dengan lebih bijak, tanpa terpengaruh secara berlebihan oleh faktor
eksternal seperti rekomendasi dari figur publik.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Money Attitude berperan penting dalam Pengelolaan
Keuangan Pribadi, di mana sikap positif terhadap uang meningkatkan kemampuan individu
dalam mengelola keuangannya. Namun, kepercayaan terhadap figur publik dapat memperkuat
hubungan ini, terutama jika individu terlalu bergantung pada rekomendasi selebriti dalam
keputusan finansial mereka. Secara teoritis, temuan ini memperkaya pemahaman tentang
perilaku keuangan, sementara secara praktis menekankan pentingnya literasi keuangan untuk
pengambilan keputusan yang lebih rasional.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lain seperti literasi keuangan dan pengaruh
sosial yang dapat memoderasi hubungan ini. Selain itu, edukasi keuangan yang lebih efektif
perlu dikembangkan untuk membantu individu lebih mandiri dalam mengelola keuangan
mereka tanpa terlalu terpengaruh oleh figur publik.
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